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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkani hasil penelitiani dan pembahasani yang telah idiuraikan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penerapani iAlat iPembayaran QRIS (iQuick Response Indonesian 

Standardi) Bank Syariah Indonesia KCP Kapuas masih belum banyak 

digunakan oleh para pedagang dilihat dari data yang disajikan masih ada 

beberapa pedagang yang total pembayaran menggunakan QRIS masih 

sedikit rata-ratanya hal tersebut dikarenakan para pembeli masih nyaman 

menggunakan pembayaran cash yang terasa nyata pembayaranya karena 

uang langsung diberikan dan diterima oleh pedagangnya. Kurang 

efektifnya pembayaran menggunakan Qris di kota Kapuas juga dapat 

dilihat dari Marchant / pedagang yang ada adalah kebanyakan warung 

berskala medium kebawah dan barang yang didagangkan adalah barang-

barang pokok saja.  

2. Faktor  Penghambat Penerapan Alat Pembayaran QRIS (Quick Response 

Indonesian Standard) adalah para pembeli masih mengunakan uang cash 

untuk pembayaranya hal tersebut dikarenakan pembeli mengandalkan 

uang cah sebagai alat pembayaran dan transaksi lebih nyata karna ada 

uang ada barangnya, kemudian Faktor yang mendukung Penerapan Alat 
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Pembayaran QRIS (Quick Response Indonesian Standard) yaitu tidak 

menutup kemungkinan QRIS menjadi alternatif pembayaran di kota 

Kapuas dengan berkembangnya teknologi yang memfasilitasi Smartphone 

untuk melakukan transaksi. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan berkaitan dengan hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Penerapani Alati Pembayaran iQRIS (iQuick Response Indonesian 

Standardi) Bank Syariah Indonesia KCP Kapuaskiranya dapat menjadi 

alternatif dalam macam-macam pembayaran dipertokoan kota kapuas 

sehingga perlunya sosialisasi kepada masyarakat kemudahan serta 

keamanan dalam bertansaksi mengunakan QRIS. 

2. Bagi penjual pentingnya memahami konsep atau alat pembayaran 

menggunakan QRIS sehingga merchant atau penjual dapat mengenalkan 

juga kepada rekan sesama penjual mengenai kemudahan yang diperoleh 

dengan menerapkan Alat Pembayaran QRIS tentunya juga akan membuat 

semakin bertambahnya para penguna alat pembayaran QRIS karna akan 

semakin dikenalnya metoe pembayaran yang mudah, aman dan efisien. 
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